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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Temuan Umum Penelitian 

1. Sejarah Singkat Sekolah 

 Sekolah Menengah Kejuruan PGRI Pekanbaru berlokasi di jalan 

Brigjen Katamso/Pandan No.46 Pekanbaru Kelurahan Tangkerang Utara 

Kecamatan Bukit Raya Pekanbaru Riau. Sekolah Menengah Kejuruan PGRI 

Pekanbaru Riau berdiri pada tahun 1961 yang dipelopori oleh Bapak H. Samat 

Taha, Bapak H. Bachtiar BM, dan lain-lain. Pada mulanya belajar mengajar 

dilaksanakan di gedung SMK N 1 Pekanbaru yang berlokasi di jalan Semeru 

dengan bidang keahlian bisnis dan manajemen serta jumlah lokal yang dipakai 

adalah 2 lokal, sedangkan jurusan yang ada pada saat itu adalah: 1)Jurusan 

Tata Buku. 2) Jurusan Tata Perusahaan. Pada 02 September 1977 sekolah yang 

bernaung di bawah wadah PGRI ini diaktenotariskan dengan notaries Swal 

Sultan Diats, pada tahun 1968 sekolah ini telah memiliki gedung sendiri 

berlokasi di jalan Pandan yang sekarang berubah menjadi jalan Brigjen 

Katamso. 

 Semenjak itu Yayasan Pembinaan Lembaga Pendidikan Persatuan 

Guru Republik Indonesia (YPLP-PGRI) lokal waktu itu berjumlah sebanyak 4 

lokal dengan 3 jurusan masing-masing: 1) Jurusan Tata Usaha (TU) sebanyak 2 

lokal, 2) Jurusan Akutansi (AK) sebanyak 1 lokal, 3) Jurusan Manajemen 

Perusahaan (MP) sebanyak 1 lokal. 
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 Selanjutnya pada tanggal 02 November 1986 SMK PGRI 

diaktenotariskan Muhammad Ali dari Jakarta dengan saksi pada waktu itu 

adalah: H. Samad Taha kepala Kantor Pembina Sekolah Menengah Pertama 

Riau,Suyana Mangku Siswoyo, Kepala SMEA Negeri Pekanbaru 

Muhammadiyah, Pegawai Perwakilan Pendidikan Dan Kebudayaan Riau. Pada 

tahun 1994 jurusan-jurusan yang ada di SMK PGRI adalah: 1) Administrasi 

Perkantoran, 2) Jurusan Keuangan, 3) Jurusan Perkantoran. Dari tahun ke 

tahun, SMK PGRI Pekanbaru terus mengalami kemajuan dan penambahan 

jurusan . Sekarang SMK PGRI memperoleh akreditasi A yang memiliki 8 

Jurusan, yaitu 1) Teknik Komputer Jaringan, 2) Rekayasa Perangkat Lunak, 3) 

Multimedia, 4) Akuntansi Keuangan Lembaga, 5) Usaha Perjalanan Wisata, 6) 

Otomatisasi Tata Kelola Perkantoran, 7) Bisnis Daring Pemasaran, 8) 

Perbankan Syariah.  

 

2. Visi, Misi dan Tujuan Sekolah 

a. Visi Sekolah 

Menjadikan lembaga Diklat yang Menghasilkan Tenaga Kerja yang 

Professional Memiliki Kecerdasan Intelejius dan Emosional Spiritual Serta 

Mampu Bersaing Ditingkat Nasional dan Internasional yang Berwawasan 

Lingkungan. 

b. Misi Sekolah 

1) Sumber Daya Manusia Pengelola SMK 

2) Teknologi informatika dalam Pelaksanaan Pengajaran 
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3) Sarana Pendidikan Sesuai dengan Perkembangan IPTEK 

4) Pemakaian Bahasa Inggris atau Bahasa Asing lainnya dilingkungan SMK 

5) Menyiapkan Siswa yang Profesional Dibidangnya dengan Menanamkan 

Semangat Kewirausahaan seerta 

6) Memiliki Keunggulan Profesi. Mutu, Serta Orientasi Masa Depan 

7) Manajemen Puncak Memastikan Ketersediaan, Kecukupan, dan Agar 

Persyaratan Siswa terpenuhi 

8) Melakukan peninjauan dan Perbaikan Sistem Manajemen Mutu atas 

Dasar Pengukuran/Penilaian Kepuasan 

9) Siswa untuk Memastikan Peningkatan Sistem Manajemen Mutu Secara 

Berkelanjutan 

10) Melakukan Kepedulian Lingkungan dengan Bank Sampah dan 

Penghijauan 

c. Tujuan Sekolah 

1) Mengentaskan kemiskinan dan mengurangi pengangguran yang 

semakin bertambah 

2) Mengutamakan penyiapan siswa untuk memenuhi lapangan  kerja 

serta mengembangkan sikap professional 

3) Agar tamatan Sekolah Menengah Kejuruan mempunyai peluang yang 

semakin besar untuk memasuki lapangan kerja di dalam dan di luar 

negeri 

4) Agar tamatan Sekolah Menengah Kejuruan memiliki bekal yang kuat 

untuk berhasil dalam melakukan usaha mandiri. 

5) Menyiapkan siswa agar mampu memilih karir, mampu berkompetensi 

dan mampu mengembangkan diri 
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6) Menyiapkan tenaga kerja tingkat menengah untuk mengisi kebutuhan 

dunia usaha dan dunia industri pada saat ini maupun masa yang akan 

datang 

7) Menyiapkan tamatan agar menjadi warga Negara yang produktif, 

adaptif dan kreatif 

8) Mengembangkan peserta pendidik yang memiliki imtaq dan berakhlak 

mulia 

9) Menciptakan peserta didik yang berjiwa ksatria menghadapi tantangan 

zaman 

10) Mengembangkan peserta pendidik yang mampu berkompetisi di era 

global 

11) Menciptakan lingkungan sekolah yang nyaman (green school) 

 

3. Profil Sekolah  

a. Identitas Yayasan 

1) Nama Yayasan Yang Didirikan  : YPLP PGRI Provinsi Riau 

2) Nama Ketua Yayasan : Drs. Fahmijan, MPd 

3) Nomor Akta  : AHU-6807.AH.01/04.Tahun 2011 

4) Nama Pejabat Pembuat Notaris  : An. Menteri Hukum dan Hak Asasi  

Administrasi Hukum Umum (DR.  AIDIR AMIN DAUD SH, 

MH) 

5) Alamat Sekretiat : Jl. Bridjend Katamso no. 46 

6)  RT/RW :  003/003 

7) Kelurahan : Tangkerang Utara 

8) Kecamatan : Bukit Raya 

9) Kota  : Pekanbaru  
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10)  Provinsi   : Riau 

11)  Nomor Telepon : (0761) 37903 

 

b. Identitas Sekolah   

1) Nama Sekolah : SMK PGRI Pekanbaru  

2) Tanggal Berdiri  : 11 Juni 1962   

3) NSS   : 344096007003    

4) NPSN  : 10404048    

5) Alamat Email : smkpgripku@gmail.co   

6) Alamat  Website : http://smkpgripekanbaru.sch.id/ 

7) Alamat Medsos : https://www.instagram.com/smk_pgri_pekanbaru/ 

   : https://www.facebook.com/smkpgripekanbaru 

8) Nomor Izin Operasional Sekolah : 503/DPMPTSP/Dimenjur/01 

9) Tanggal         : 6 Februari 2020 

10) Dikeluarkan oleh : Kepala Dinas  Penanaman Modal dan Pelayanan  

     Terpadu  Satu Pintu Riau 

11) Alamat  : Jl. Brigjend Katamso nomor 46 

12) RT/RW  : 003/003    

13) Kelurahan  : Tangkerang Utara    

14) Kecamatan  : Bukit Raya  

15) Kota  : Pekanbaru 

16) Provinsi  : Riau  

17) Kode Pos  : 28282 

http://smkpgripekanbaru.sch.id/
https://www.instagram.com/smk_pgri_pekanbaru/
https://www.facebook.com/smkpgripekanbaru
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18) Nomor Telepon : (0761) 37093 

19) Akreditasi Sekolah : A 

 

4. Struktur Organisasi Sekolah 

  Salah satu bagian yang penting dari keberadaan sekolah sebagai sistem 

adalah adanya struktur organisasi sekolah. Pembentukan organisasi sekolah 

adalah merupakan bagian dari pedoman arah kepemimpinan yang 

menunjukkan adanya pembangian tugas, koordinasi dan kewenangan dalam 

jabatan. Berdasarkan data yang diperoleh dari tata usaha, maka dapat 

dikemukakan struktur organisasi SMK PGRI Pekanbaru adalah sebagai 

berikut: 

Gambar 4.1: Struktur Organisasi Sekolah SMK PGRI Pekanbaru 
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 Dari tata laksana struktur di atas dapat dipahami bahwa kepala sekolah 

selaku pempinan tertinggi sekolah yang berfungsi sebagai perencana, 

penanggung jawab kegiatan sekolah semestinya memiliki wawasan yang 

cukup, ilmu yang memadai serta kemampuan manajerial yang bagus, karena 

ditangannya keberhasilan dari kegiatan sebuah sekolah. 

 

5. Keadaan Tenaga Pendidik dan Kependidikan 

a. Tenaga Pendidik 

 Guru merupakan suatu komponen yang paling penting di dalam sekolah. 

Karena guru merupakan fondasi utama yang melaksanakan tugas dalam 

mengelola sekaligus faktor yang menentukan kelangsungan proses belajar 

mengajar di kelas dalam rangka mencapai tujuan pendidikan, sehingga 

guru juga adalah komponen yang paling utama dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan. Dengan demikian maka jumlah dan mutu guru 

menjadi ukuran bagi perkembangan pendidikan. Berikut keadaan tenaga 

pendidik di SMK PGRI Pekanbaru: 

Tabel 4.1: 

Keadaan Guru SMK PGRI Pekanbaru 

N

o 
Nama  L/P 

Status 

Guru 
Jabatan 

Pe

ndi

dik

an  

Jurusan 

1 Drs. Shforudin L  GTY Kepala Sekolah S1 Akuntansi 

2 Sri Sugiarti SE P GTY Waka. Kurikulm S1 
Ekonomi 

Akuntansi 

3 Mardoni Putra, M.Pd L GTY Waka. Kesiswaan S2 
Olaraga 

Kesehatan 
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4 Farizal S.Ag L GTY Waka. SarPras S1 
Aqidah 

Filsafah 

5 
Bagus Nurdianto, 

S.Kom, MM 
L GTY Waka. Humas S2 

Teknik 

Imformatika 

6 Dra. Yuliza P GTY 
Kajur. Bisnis dan 

Manajemen 
S1 

Adm 

Pekantoran 

7 
Primanora Sesaria. 

S,Kom 
P GTY 

Kajur. Teknik 

Komputer dan 

Informatika 

S1 
Teknik 

Imformatika 

8 Albar, STT. Par L GTY Kajur. Pariwisata S1 Pariwisata 

9 Agung Jeri Seto,ST L GTY 
Kajur. Seni dan 

Ekonomi Kreatif 
S1 

Teknik 

Elektronika 

10 Erfin Fajri, SE L GTY Guru Kelas S1 
Ekonomi 

Manajemen 

11 Iswandi, SE L GTY Guru Kelas S1 Akuntansi 

12 Sevina Riani, R S.Pd P GTY Guru Kelas S1 
Adm.  

Perkantoran 

13 
Mela Purnama 

Sari.S.ST 
P GTY Guru Kelas S1 Pariwisata 

14 Mizanul S.Si L GTY Guru Kelas S1 Matematika 

15 Gianto, S.Kom L GTT Guru Kelas S1 
Teknik 

Imformatika 

16 
M. Rezki Ramadhan, 

M.Pd 
L GTT Guru Kelas S2 

Pend. Agama 

Islam 

17 Nuryasni, S.Pd P PNS Guru Kelas S1 Matematika 

18 
Dra. Nursiti Lily 

Mulyasih 
P PNS Guru Kelas S1 

Bhs. 

Indonesia 

19 Karzalena, S.Pd P PNS Guru Kelas S1 PLS 

20 Popi Riana, S.Pd P GTY Guru Kelas S1 
Ekonomi 

Akuntansi 

21 
Sari Surya Ningsih 

S.Pd 
P GB Guru Kelas S1 

Bahasa 

Inggris 

22 Yulasni, S.Pd P PNS Guru Kelas S1 PLS 

23 Besti Sitorus, S.Pd P GTY Guru Kelas S1 Bahasa Ingris 

24 
Sri Wahyuni. Amd. 

Sn 
P GTY Guru Kelas D3 Seni 

25 
Dra. Hj. Darma 

Yulianti 
P GTY Guru Kelas S1 Matematika 

26 Fahraini M.Pd P GTY Guru Kelas S2 PDU 

27 Irma Oktoriza, S.Pd P GTY Guru Kelas S1 
Bahasa 

Indonesia 

28 
Devi Ira Anggraini, 

S.Pd 
P GTY Guru Kelas S1 Kimia 

29 Ermayanis, SE. ME P GTY Guru Kelas S2 
Ekonomi 

Akuntansi 

30 Nurlaili, S.Pd P GTY Guru Kelas S1 Akuntansi 

31 M. Ivan Aditama L GTT Guru Kelas S1 Teknik 
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Sumber Data: Dokumentasi Sekolah, Tahun 2022 

 

 Guru-guru di SMK PGRI Pekanbaru memiliki kualifikasi pendidikan 

Strata Satu (S1) sebanyak 35 orang, Strata Dua (S2) berjumlah 6 orang, 

Diploma Tiga (D3) sebanyak 1 orang, total dari pada keseluruhan tenaga 

pendidik yang ada di SMK PGRI Pekanbaru berjumlah 42 orang. Data ini 

diperoleh dari hasil observasi peneliti serta berdasarkan dokumen yang 

diberikan pihak sekolah. 

 

Tabel 4.2: 

Kualifikasi Pendidikan Guru SMK PGRI Pekanbaru 

No Kelompok Guru 
Jenjang Pendidikan 

S – 2 S-1 D3 <D3 Jml 

1 Guru Produktif 4 14 - - 18 

2 Guru Adaptif 1 14 - - 15 

3 Guru Normatif 1 4 1 - 6 

S.Kom Imformatika 

32 Hermanto, S.Sos L GTY Guru Kelas S1 
Pengembanga

n M.I 

33 Septian Hafiz, S.Psi L GTY Guru Kelas S1 Pisikoligi 

34 
Mhd. Idris Rohis, 

M.Kom 
L GTY Guru Kelas S2 

Teknik 

Imformatika 

35 Marlinna, S.Pd P GTT Guru Kelas S1 
Bahasa 

Indonesia 

36 
Amelia Wirda SE Sy, 

ME 
P GTT Guru Kelas S2 

Ekonomi 

Syariah 

37 
Mella Fadmayenti, 

S.Pd 
P GTT Guru Kelas S1 

Ekonomi 

Koperasi 

38 Nurul Anggraini, S.Pd P GTT Guru Kelas S1 
Bahasa 

Inggris 

39 
Yan Kusuma Firdaus, 

S.Pd 
P GTT Guru Kelas S1 Sendratasik 

40 Afri Andriyani, S.Si P GTT Guru Kelas S1 Matematika 

41 Rio Pamungkas, M,Si L GTT Guru Kelas S2 
Adm. 

Perkantoran 

42 
Dedy Sepriwandi, 

M.Pd, Aifo-P 
L GTT Guru Kelas S2 PJOK 
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4 BP / BK - 2 - - 2 

Jumlah 6 35 1 - 41 

Sumber Data: Dokumentasi Sekolah, Tahun 2022 

 

Dari data di atas terlihat bahwa kualitas guru ini dapat diukur dari 

kualifikasi akademik yaitu Strata Satu memiliki kualifikasi yang dirancang 

untuk membimbing dan memberikan jawaban yang jelas kepada 

masyarakat. Pada tingkat ini juga Strata Satu dituntut untuk meningkatkan 

kinerja dalam membimbing tingkat menengah, maka guru berpendidikan 

S1 sebanyak 35 orang di SMK PGRI Pekanbaru ini sudah sangat 

referentatif bagi keperluan pendidikan. 

 

b. Tenaga Kependidikan 

 Menurut ketentuan Pasal 1 angka 5 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, tenaga kependidikan adalah 

anggota masyarakat yang mengabdikan diri dan diangkat untuk menunjang 

penyelenggaraan pendidikan. Tugas tenaga kependidikan diatur dalam 

ketentuan Pasal 39 ayat (1) Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional, adalah melaksanakan adminsitrasi, 

pengelolaan, pengembangan, pengawasan, dan pelayanan teknis untuk 

menunjang proses pendidikan pada satuan pendidikan. berikut keadaan 

tenaga kependidikan SMK PGRI Pekanbaru: 
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Tabel 4.3: 

Keadaan Tenaga Kependidikan SMK PGRI Pekanbaru 

NO NAMA L/P JABATAN 

1 Khairul Amri L Kepala Tata Usaha 

2 Masril L Bendahara 

3 Dra. Hildayati P Staf TU 

4 Viona Mandanika Pemata, S.Pd P StaF Bendahara 

5 Widia Astuti Meri Amd. Keb P Staf UKS 

6 Afriandra L Operator 

7 Bujang Selamat L Penjaga Sekolah 

8 Bambang Guritno  L Petugas Kebersihan 

9 Sunardi L Satpam 

Sumber Data: Dokumentasi Sekolah, Tahun 2022 

 

 

6. Keadaan Kesiswaan 

 Siswa adalah salah satu komponen dalam pengajaran, disamping faktor 

guru tujuan dan metode pengajaran sebagai salah satu komponen maka dapat 

dikatakan bahwa murid adalah komponen yang terpenting di antara komponen 

lainnya. Tanpa adanya murid sesungguhnya tidak terjadi proses pengajaran. 

berikut data murid SMK PGRI pekanbaru TP. 2021/2022: 

 

Tabel 4.4: 

Data Peserta Didik SMK PGRI Pekanbaru 

No. Nama Rombongan Belajar Tingkat LK Pr JLH 

1 Otomatisasi & Tata Kelola Perkantoran 1 X 3 21 24 

2 Otomatisasi & Tata Kelola Perkantoran 2 X 4 18 22 

3 Akuntansi Keuangan dan Lembaga  X 1 28 29 

4 Teknik Komputer dan Jaringan  X 25 7 32 

5 Rekayasa Perangkat Lunak X 16 4 20 

6 Multi Media X 12 7 19 

7 Usaha Perjalanan Wisata X 6 6 12 
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8 Bisnis Daring dan Pemasaran X 3 9 12 

9 Perbankan Syariah X 9 13 22 

10 Otomatisasi & Tata Kelola Perkantoran 1 XI 3 25 28 

11 Otomatisasi & Tata Kelola Perkantoran 2 XI 5 21 26 

12 Akuntansi Keuangan dan Lembaga 1 XI 2 19 21 

13 Akuntansi Keuangan dan Lembaga 2 XI 6 17 23 

14 Teknik Komputer dan Jaringan 1 XI 26 2 28 

15 Teknik Komputer dan Jaringan 2 XI 24 4 28 

16 Rekayasa Perangkat Lunak XI 28 3 31 

17 Multi Media XI 25 4 29 

18 Usaha Perjalanan Wisata XI 13 16 29 

19 Bisnis Daring dan Pemasaran XI 14 15 29 

20 Perbankan Syariah XI 9 14 23 

21 Otomatisasi & Tata Kelola Perkantoran 1 XII 3 33 36 

22 Otomatisasi & Tata Kelola Perkantoran 2 XII 5 32 37 

23 Akuntansi Keuangan dan Lembaga 1 XII 9 21 30 

24 Akuntansi Keuangan dan Lembaga 2 XII 5 24 29 

25 Teknik Komputer dan Jaringan  XII 33 2 35 

26 Rekayasa Perangkat Lunak XII 26 4 30 

27 Usaha Perjalanan Wisata XII 13 12 25 

28 Bisnis Daring dan Pemasaran XII 10 16 26 

  Jumlah 28 338 397 735 

Sumber Data: Dokumentasi Sekolah, Tahun 2022 

 

 

7. Sarana dan Prasarana 

Sarana dan prasarana merupakan unsur yang sangat menunjang 

efektivitas kegiatan pembelajaran. Sarana prasarana yang memadai dapat 

meningkatkan kualitas pelayanan pendidikan yang baik, peralatan sekolah yang 

lengkap akan memudahkan bagi guru untuk melaksanakan terobosan dan 

variasi dalam menyajikan materi pelajaran kepada peserta didik. Selain itu, 

sarana prasarana yang memadai dapat menunjang pendidikan, sehingga 

kualitas pendidikan dapat meningkat. Berdasarkan data yang diperoleh dari 

Tata Usaha, sarana dan prasarana serta inventaris di setiap ruangan diuraikan 

dalam tabel-tabel berikut:  
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Tabel 4.5: 

Data Gedung dan Ruang SMK PGRI Pekanbaru  

No Bangunan Jumlah Ket 

1 

 

2 

 

 

 

 

 

 

3 

4 

5 

6 

 

 

 

7 

 

 

8 

 

 

 

 

 

 

9 

Ruang Kelas 

 

Ruang Kantor : 

-  Kepala Sekolah 

-  Wakil Kepala Sekolah 

- Guru 

- Tata Usaha 

- Ruang BK 

 

Ruang Pustaka 

Ruang Gudang 

Ruang UKS 

Ruang Laboratorium : 

- -  Bahasa   

- -  KKPI 

-  

Ruang Praktik : 

- Praktik Tehnik Komputer jaringan 

 

Ruang WC : 

- WC kepala 

- WC Guru 

- WC Siswa 

- WC Siswi 

- WC Tata Usaha/ Tamu 

 

Ruang Pendukung : 

- Ruang Osis 

- Ruang Pustaka 

- Ruang Musollah 

- Ruang Aula Terbuka 

21 ruang 

 

 

1 ruang 

1 ruang 

1 ruang 

1 ruang 

1 ruang 

 

1 ruang 

1 ruang 

1 ruang 

 

1 ruang 

2 ruang 

 

 

1 ruang 

 

 

1 ruang 

3 ruang 

5 ruang 

5 ruang 

1 ruang 

 

 

1 ruang 

1 ruang 

1 ruang 

1 ruang 

 

Sumber Data: Dokumentasi Sekolah, Tahun 2022 

 

Tabel 4.6:  

Data Inventaris Ruang Kepala Sekolah SMK PGRI Pekanbaru  

No Nama Barang Jumlah Ket 

1 

2 

Meja Kepala Sekolah 

Kursi Kepala Sekolah 

1 

1 
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3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

20 

21 

22 

23 

24 

25 

Kursi hadap 

Kursi Tamu 

Lemari data 

Filing Kabinet 

Telepon 

Faximile 

Jam Dinding 

Bendera Merah Putih 

Bendera Tutwuri Handayani 

Gambar Presiden dan wakil 

Kaca Cermin 

Gorden 

Karpet 

Laci Kotak Surat 

Televisi 

Mesin Central CCTV 

Laptop 

Komputer PC 

Printer 

Kulkas 

AC 

Jaringan Internet 

Jaringan Listtrik 

2 

1 set 

2 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 set 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 set 

1 set 

Sumber Data: Dokumentasi Sekolah, Tahun 2022 

 

 

Tabel 4.7: 

Data Inventaris Ruang Tata Usaha SMK PGRI Pekanbaru 

No Nama Barang Jumlah Ket 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

Meja Tata Usaha 

Kursi Tata Usaha 

Komputer PC 

Printer  

Lemari Administrasi 

Jam dinding 

Papan Data 

Rak Administrasi 

Mesin Kalkulator 

Televisi 

Kursi Tamu tata usaha 

Dispenser 

Kain Garden 

AC 

Kamera CCTV 

1 

1 

3 

2 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 set 

1 

1 
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16 

17 

18 

19 

20 

21 

22 

23 

Gambar Presiden dan Wakil 

Gambar Kepala Sekolah 

Jam dinding 

Gambar Burung Garuda 

Lemari Tempat Alat Praktik 

Tong sampah 

Jaringan Internet 

Jairngan Listrik 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 set 

1 set 

Sumber Data: Dokumentasi Sekolah, Tahun 2022 

 

 

Tabel 4.8:  

Data Inventaris Ruang Guru SMK PGRI Pekanbaru  

No. Nama Barang Jumlah Ket 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

Meja Guru 

Kursi Guru 

Komputer PC 

Printer 

AC 

Gambar Presiden dan Wakil 

Gambar Garuda 

TV 

Kamera CCTV 

Kain Garden 

Dispenser 

Papan Informasi 

Lemari 

Jam Dinding 

Speaker 

Tong Sampah 

Jaringan Internet 

Jaringan Listrik 

42 

42 

1 

1 

4 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

3 

1 

1 

1 

1 

1 

 

 

Sumber Data: Dokumentasi Sekolah, Tahun 2022 

 

Tabel 4.9:  

Data Inventaris Ruang Wakil Kepalan Sekolah SMK PGRI 

Pekanbaru  

No Nama Barang Jumlah Ket 

1 Meja wakil kepala Sekolah 1  
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2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

Kursi Wakil Kepala Sekolah 

Lemari Piala 

Lemari Administrasi 

Laptop  

Printer 

Gambar Presiden/Wakil 

Gambar Burung Garuda 

Kursi hadap 

Kursi Tamu 

Kamera CCTV 

Tong Sampah 

Kain Garden 

AC 

Dispenser 

Papan informasi 

Jam Dinding 

Jaringan Internet 

Jaringan Listrik 

1 

3 

1 

1 

1 

1 

1 

2 

1 set 

1 

1 

1 set 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

Sumber Data: Dokumentasi Sekolah, Tahun 2022 

 

 

 

Tabel 4.10:  

Data Inventaris Ruang Rapat SMK PGRI Pekanbaru  

No Nama Barang Jumlah Ket 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

12 

13 

14 

15 

Meja Pimpinan Rapat 

Kursi Pimpinan Rapat 

Meja Peserta Rapat 

Kursi Peserta Rapat 

Papan nformasi 

Infokus 

Kain Garden 

AC 

Tikar 

Gambar Presiden dan Wakil 

Gambar Burung garuda 

Tong sampah 

Printer 

Komputer PC 

Jaringan Internet 

Jaringan Listrik 

1 

1 

4 set 

43 

1 

1 

1 set 

3 

1 Set 

1 

1 

1 

1 unit 

1 unit 

1 

1 

 

Sumber Data: Dokumentasi Sekolah, Tahun 2022 
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Tabel 4.11:  

Data Inventaris Ruang Perpustakaan SMK PGRI Pekanbaru  

No Nama Barang Jumlah Ket 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

20 

21 

22 

Rak Buku 

Meja baca 

Kursi baca 

Rak katalog 

Meja Petugas  

Kursi Petugas 

Komputer PC 

Printer 

Papan data 

Globe 

Peta Nasional 

Laci Kecil 

Radio 

TV 

Kipas 

Jam dinding 

Tong sampah 

Gambar Presiden dan wakil 

Jam dinding 

Gambar Burung garuda 

Jaringan Internet 

Jaringan Listrik 

5 

4 

4 

1 

2 

2 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

2 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

 

Sumber Data: Dokumentasi Sekolah, Tahun 2022 

 

 

 

Tabel 4.12:  

Data Inventaris Ruang BP/BK SMK PGRI Pekanbaru 

 

No. Nama Barang Jumlah Ket 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

Meja Petugas 

Kursi Petugas 

Kursi Tamu 

Papan data 

Jam Dinding 

Kipas 

Lemari 

Karpet 

Komputer 

Printer 

1 

1 

2 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 
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11 

12 

13 

14 

Gambar Prsedin dan Wakil 

Gambar Burung Garuda 

Jaringan Internet 

Jaringan Listrik 

1 

1 

1 

1 

Sumber Data: Dokumentasi Sekolah, Tahun 2022 

  

 

Tabel 4.13:  

Data Inventaris Ruang Labor Bahasa SMK PGRI Pekanbaru  

No Nama Barang Jumlah Ket 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

Meja Guru 

Kursi Guru 

Meja Siswa 

Kursi Siswa 

Gambar Burung Garuda 

Gambar Presiden dan wakil 

Jam Dinding 

AC 

Speaker 

Kipas 

Perlengkapan Labor bahasa 

TV 

Camera CCTV 

Komputer 

Papan Tulis 

Kain Garden 

Jaringan Internet 

Jaringan Listrik 

1 

1 

42 

42 

1 

1 

1 

2 

1 

2 

42 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

 

Sumber Data: Dokumentasi Sekolah, Tahun 2022 

 

 

Tabel 4.14:  

Data Inventaris Ruang Praktik Komputer SMK PGRI Pekanbaru 

No. Nama Barang Jumlah Ket 

1 

2 

3 

4 

5 

Meja Komputer 

Kursi Komputer 

Komputer PC 

Printer 

Tong sampah 

40 

40 

40 

2 

1 
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6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

Gambar Presiden dan Wakil 

Gambar Burung Garuda 

Papan Tulis 

Jam dinding 

Kain Garden 

Karpet 

Camera CCTV 

AC 

Kipas 

Meja Guru 

Kursi Guru 

Jaringan Intenet 

Jairngan Listrik 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

2 

2 

1 

1 

1 

1 

Sumber Data: Dokumentasi Sekolah, Tahun 2022 

 

 

Tabel 4.15:  

Data Inventaris Ruang OSIS SMK PGRI Pekanbaru 

No. Nama Barang Jumlah Ket 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

Meja Siswa 

Kursi Siswa 

Komputer 

Printer 

Papan Struktur 

Gambar Presiden dan wakil 

Kain Garden 

Kipas 

Jaringan Internet 

Jaringan Listrik 

Jam Dinding 

Gambar Burung Garuda 

Tong Sampah 

Lemari 

10 

10 

1 

1 

1 

1 

1 

2 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

 

Sumber Data: Dokumentasi Sekolah, Tahun 2022 
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B. Temuan Khusus Penelitian 

1. Deskripsi Tentang Kinerja Guru 

 Angket tentang Kinerja Guru, terdiri dari 20 item pernyataan yang disebar 

kepada seluruh responden, yaitu 41 Guru sebagai sampel penelitian, semua 

responden mengembalikan angket Kinerja Guru di SMK PGRI Pekanbaru. 

Data untuk menganalisis tingkat Kinerja Guru ini, dilakukan terhadap 41 

angket yang telah diberikan oleh responden. Berikut adalah hasil deskipsi 

frekuensi dari data yang diperoleh. 

Tabel 4.16:  

Distribusi Skor Data Kinerja Guru 

SMK PGRI Pekanbaru 
 

Statistics 

Kinerja Guru   

N 
Valid 41 

Missing 0 

Mean 78.66 

Median 75.00 

Mode 75 

Std. Deviation 7.908 

Minimum 65 

Maximum 95 

 

 Dari distribusi skor Kinerja Guru pada tabel tersebut, dapat diketahui 

bahwa nilai terendah dari Kinerja Guru adalah 65 sementara nilai tertingginya 

adalah 95. Sementara nilai mean-nya adalah 78.66 nilai median-nya 75.00, 

serta modusnya adalah 75.  Dari perhitungan ini, untuk Kinerja Guru tersebut 

di atas, menunjukkan bahwa antara nilai mean dan mediannya tidak memiliki 

perbedaan yang jauh. Artinya, data yang diperoleh tentang Kinerja Guru 

tersebut, cenderung berdistribusi normal. Untuk mendapatkan gambaran lebih 
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lanjut tentang distribusi skor tentang Kepemimpinan Kepala Sekolah, berikut 

disajikan tabel distribusi frekuensi skor Kinerja Guru sebagai berikut: 

Tabel 4.17:  

Out Put SPSS Distribusi Frekuensi Skor Kinerja Guru SMK 

PGRI Pekanbaru 

Kinerja Guru 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

65 3 7.3 7.3 7.3 

70 6 14.6 14.6 22.0 

75 12 29.3 29.3 51.2 

80 6 14.6 14.6 65.9 

85 7 17.1 17.1 82.9 

90 6 14.6 14.6 97.6 

95 1 2.4 2.4 100.0 

Total 41 100.0 100.0  

 

 

 Selanjutnya, distribusi skor Kinerja Guru di SMK PGRI Pekanbaru, 

selengkapnya dapat dilihat pada gambar histogram berikut ini: 

Gambar 4.2:  

Histogram Distribusi Frekuensi Variabel Kinerja 

Guru SMK PGRI Pekanbaru 
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2. Deskripsi Tentang Motivasi Kerja Guru 

 Seperti variabel sebelumnya, prosedur pengambilan data pada variabel ini 

juga sama., yaitu dilakukan dengan menyebar angket kepada para Guru di 

SMK PGRI Pekanbaru yang sudah ditentukan sebagai sampel dari penelitian 

ini. Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Guru di SMK PGRI 

Pekanbaru. Angket penulis sebar kepada seluruh sampel. Penulis memberikan 

waktu kepada responden selama 5 hari untuk mengisinya, yaitu hari senin 

hingga jumat. Kemudian pada Jum’at sore, penulis mengambil data tersebut ke 

masing-masing guru. Data tentang Motivasi Kerja Guru penulis ambil dari para 

Guru yang menjadi sampel dalam penelitian ini. 

Tabel 4.18:  

Distribusi Skor Data Motivasi Kerja Guru 

SMK PGRI Pekanbaru 

Statistics 

Motivasi Kerja Guru   

N 
Valid 41 

Missing 0 

Mean 82.93 

Median 85.00 

Mode 80a 

Std. Deviation 8.290 

Minimum 65 

Maximum 95 

a. Multiple modes exist. The 

smallest value is shown 

 

 Dari distribusi skor pada tabel tersebut, dapat diketahui bahwa nilai 

terendah dari Motivasi Kerja Guru di SMK PGRI Pekanbaru adalah 65 dan 

nilai tertingginya adalah 95. Sementara nilai mean-nya adalah 82.93 dan nilai 

median-nya 85.00, serta modusnya adalah 80. Dari perhitungan ini, 
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menunjukkan bahwa antara nilai mean dan mediannya tidak memiliki 

perbedaan yang jauh. Artinya, data tentang Motivasi Kerja Guru tersebut, 

cenderung berdistribusi normal. Untuk mendapatkan gambaran lebih lanjut 

tentang distribusi skor tentang Motivasi Kerja Guru di SMK PGRI Pekanbaru, 

berikut disajikan tabel distribusi frekuensi skor Motivasi Kerja Guru sebagai 

berikut: 

Tabel 4.19:  

Out Put SPSS Distribusi Frekuensi Skor Motivsi Kerja Guru 

SMK PGRI Pekanbaru 
 

Motivasi Kerja Guru 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

65 2 4.9 4.9 4.9 

70 3 7.3 7.3 12.2 

75 5 12.2 12.2 24.4 

80 9 22.0 22.0 46.3 

85 8 19.5 19.5 65.9 

90 9 22.0 22.0 87.8 

95 5 12.2 12.2 100.0 

Total 41 100.0 100.0  

 

 Selanjutnya, distribusi skor Motivasi Kerja Guru di SMK PGRI 

Pekanbaru, di SMK PGRI Pekanbaru, selengkapnya dapat dilihat pada gambar 

histogram berikut ini: 
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Gambar 4.3:  

Histogram Distribusi Frekuensi Variabel Motivasi 

Kerja Guru SMK PGRI Pekanbaru 

 
 

 

3. Deskripsi Tentang Budaya Organisasi Sekolah  

 Sebagaimana variabel sebelumnya, prosedur pengambilan data pada 

variabel ini, juga sama. Yaitu dilakukan dengan menyebar angket kepada para 

Guru di SMK PGRI Pekanbaru yang sudah ditentukan sebagai sampel dari 

penelitian ini. Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Guru di 

SMK PGRI Pekanbaru. Angket penulis sebar kepada seluruh sampel. Penulis 

memberikan waktu kepada responden selama 5 hari untuk mengisinya, yaitu 

hari senin hingga jumat. Kemudian pada Jum’at sore, penulis mengambil data 

tersebut ke masing-masing guru. Data tentang Budaya Organisasi Sekolah 

penulis ambil dari para Guru yang menjadi sampel dalam penelitian ini. 
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Tabel 4.20:  

Distribusi Skor Data Budaya Organisasi 

Sekolah SMK PGRI Pekanbaru 

 

Statistics 

Budaya Organisasi Sekolah   

N 
Valid 41 

Missing 0 

Mean 120.17 

Median 123.00 

Mode 123 

Std. Deviation 6.285 

Minimum 106 

Maximum 126 

 

 Dari distribusi skor pada tabel tersebut, dapat diketahui bahwa nilai 

terendah dari Budaya Organisasi Sekolah siswa di SMK PGRI Pekanbaru 

adalah 106, semenrara nilai tertingginya adalah 126. Sementara nilai mean-nya 

adalah 120.17 dan nilai median-nya 123.00, serta modusnya adalah 123. Dari 

perhitungan ini, menunjukkan bahwa antara nilai mean dan mediannya tidak 

memiliki perbedaan yang jauh. Artinya, data tentang Budaya Organisasi 

Sekolah tersebut, cenderung berdistribusi normal. Untuk mendapatkan 

gambaran lebih lanjut tentang distribusi skor tentang Budaya Organisasi 

Sekolah di SMK PGRI Pekanbaru, berikut disajikan tabel distribusi frekuensi 

skor Budaya Organisasi Sekolah sebagai berikut: 
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Tabel 4.21:  

Out Put SPSS Distribusi Frekuensi Skor Budaya Organisasi 

Sekolah SMK PGRI Pekanbaru 
 

Budaya Organisasi Sekolah 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

106 2 4.9 4.9 4.9 

110 3 7.3 7.3 12.2 

112 6 14.6 14.6 26.8 

120 2 4.9 4.9 31.7 

122 4 9.8 9.8 41.5 

123 7 17.1 17.1 58.5 

124 6 14.6 14.6 73.2 

125 6 14.6 14.6 87.8 

126 5 12.2 12.2 100.0 

Total 41 100.0 100.0  

 

 Selanjutnya, distribusi skor Budaya Organisasi Sekolah di SMK PGRI 

Pekanbaru, di SMK PGRI Pekanbaru, selengkapnya dapat dilihat pada gambar 

histogram berikut ini : 

Gambar 4.4:  

Histogram Distribusi Frekuensi Variabel Budaya 

Organisasi Sekolah SMK PGRI Pekanbaru 
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4. Deskripsi tentang Kepemimpinan Kepala Sekolah 

 Prosedur pengambilan data pada variabel ini, dilakukan dengan 

menyebar angket kepada para guru di SMK PGRI Pekanbaru yang sudah 

ditentukan sebagai sampel dari penelitian ini. Jumlah sampel dalam penelitian 

ini adalah guru di SMK PGRI Pekanbaru, yaitu sebanyak 41 guru. Angket 

penulis sebar kepada seluruh sampel. Penulis memberikan waktu kepada 

responden selama 5 hari untuk mengisinya, yaitu hari senin hingga jumat. 

Kemudian pada Jum’at sore, penulis mengambil data tersebut ke masing-

masing guru. 

 Total angket yang disebar sebanyak 41 guru dan semua guru 

mengembalikan. Hal ini membuktikan antusiasme yang cukup tinggi 

ditunjukkan oleh responden atas penelitian ini. Oleh karena itu, data yang 

penulis analisis dalam penelitian ini, sebanyak 41 orang guru. Tujuan dari 

penyebaran angket ini adalah untuk mengetahui Kepemimpinan Kepala 

Sekolah di SMK PGRI Pekanbaru. Selanjutnya dilakukan penghitungan 

secara statistik deskriptif dari hasil angket tersebut, yaitu pada variabel 

Kepemimpinan Kepala Sekolah di SMK PGRI Pekanbaru, maka dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

Tabel 4.22:  

Distribusi Skor Data Kepemimpinan Kepala 

Sekolah SMK PGRI Pekanbaru 

 

Statistics 

Kepemimpinan Kepala Sekolah   

N 
Valid 41 

Missing 0 
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Mean 103.39 

Median 105.00 

Mode 100 

Std. Deviation 9.063 

Minimum 85 

Maximum 117 

 

 Dari distribusi skor Kepemimpinan Kepala Sekolah pada tabel tersebut, 

dapat diketahui bahwa nilai terendah dari Kepemimpinan Kepala Sekolah 

adalah 85 sementara nilai tertingginya adalah 117. Sementara nilai mean-nya 

adalah 103.39 nilai median-nya 105.00, serta modusnya adalah 100. Dari 

perhitungan ini, untuk Kepemimpinan Kepala Sekolah tersebut di atas, 

menunjukkan bahwa antara nilai mean dan mediannya tidak memiliki 

pertedaan yang jauh. Artinya, data tentang Kepemimpinan Kepala Sekolah 

tersebut, cenderung berdistribusi normal. Untuk mendapatkan gambaran lebih 

lanjut tentang distribusi skor tentang Kepemimpinan Kepala Sekolah, berikut 

disajikan tabel distribusi frekuensi skor Kepemimpinan Kepala Sekolah 

sebagai berikut: 

 

Tabel 4.23:  

Out Put SPSS Distribusi Frekuensi Skor Kepemimpinan 

Kepala Sekolah SMK PGRI Pekanbaru 
 

 

Kepemimpinan Kepala Sekolah 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

85 4 9.8 9.8 9.8 

90 1 2.4 2.4 12.2 

95 4 9.8 9.8 22.0 

100 7 17.1 17.1 39.0 
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101 3 7.3 7.3 46.3 

105 6 14.6 14.6 61.0 

108 1 2.4 2.4 63.4 

110 6 14.6 14.6 78.0 

112 1 2.4 2.4 80.5 

113 3 7.3 7.3 87.8 

115 4 9.8 9.8 97.6 

117 1 2.4 2.4 100.0 

Total 41 100.0 100.0  

 

 

 Selanjutnya, distribusi skor Kepemimpinan Kepala Sekolah di SMK PGRI 

Pekanbaru, selengkapnya dapat dilihat pada gambar histogram berikut ini: 

Gambar 4.5:  

Histogram Distribusi Frekuensi Variabel  

Kepemimpinan Kepala Sekolah SMK PGRI Pekanbaru 
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C. Analisi Data Penelitian 

1. Uji Persyaratan Hipotesis 

a. Uji Normalitas 

 Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji normalitas 

Kolmogorov-Smirnov. melalui SPSS (Statistical Program Society Science) 

versi 21.0 for windows.  Pengambilan keputusan untuk uji Kolmogorov-

Smirnov dapat dilakukan dengan berpatokan kepada probabilitas 

sinifikansi (Asymp. Sig.). Berikut tabel Output SPSS One-Sample 

Kolmogorov-Smirnov Test Kepemimpinan Kepala Sekolah, Budaya 

Organisasi Sekolah, Motivasi Kerja Guru dan Kinerja Guru di SMK PGRI 

Pekanbaru: 

Tabel 4.24:  

Output SPSS One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test X1, X2, X3 dan 

Y 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Kepemimpinan 

Kepala Sekolah 

Budaya 

Organisasi 

Sekolah 

Motivasi 

Kerja 

Guru 

Kinerja 

Guru 

N 41 41 41 41 

Normal 

Parametersa,b 

Mean 89.32 87.12 86.93 89.44 

Std. 

Deviation 

5.406 4.148 3.869 4.889 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .158 .150 .163 .114 

Positive .158 .106 .085 .078 

Negative -.146- -.150- -.163- -.114- 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.009 .957 1.043 .733 

Asymp. Sig. (2-tailed) .261 .319 .227 .656 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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Dari Tabel di atas dapat dilihat bahwa: 

1) Data Kepemimpinan Kepala Sekolah memiliki nilai probabilitas 

sinifikansinya sebesar 0.261, angka ini lebih besar dari 0.05. Berarti 

data Kepemimpinan Kepala Sekolah berdistribusi normal 

2) Data Budaya Organisasi Sekolah memiliki nilai probabilitas 

sinifikansinya sebesar 0.319, angka ini lebih besar dari 0.05. Berarti 

data Budaya Organisasi Sekolah berdistribusi normal 

3) Data Motivasi Kerja Guru memiliki nilai probabilitas sinifikansinya 

sebesar 0.227, angka ini lebih besar dari 0.05. Berarti data Motivasi 

Kerja Guru berdistribusi normal  

4) Data Kinerja Guru memiliki nilai probabilitas sinifikansinya sebesar 

0.656, angka ini jauh lebih besar dari 0.05. Berarti data Kinerja Guru 

berdistribusi normal. 

 

b. Uji Linearitas 

 Uji linearitas dilakukan untuk menentukan apakah data linear atau tidak 

sebagai persyaratan untuk dapat melakukan analisis data dengan 

menggunakan statistic parametrik.  Penelitian ini memiliki dua variabel 

bebas (Kepemimpinan Kepala sekolah dan Budaya Organisasi Sekolah), 

satu variabel antara (Motivasi Kerja Guru) dan satu variabel terikat. Uji 

linearitas dilakukan secara bertahap terhadap masing-masing variabel. 

1) Uji liearitas Kepemimpinan Kepala Sekolah dengan Motivasi Kerja 

Guru 
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Tabel 4.25: 

Rangkuman Analisi Pengujian Linieritas 

Veriabel X1 Dengan X3 

ANOVA Table 

 Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

Motivasi Kerja 

Guru * 

Kepemimpinan 

Kepala 

Sekolah 

Between 

Groups 

(Combined) 2394.019 11 217.638 17.791 .000 

Linearity 2070.316 1 2070.316 169.238 .000 

Deviation 

from 

Linearity 

323.702 10 32.370 2.646 .020 

Within Groups 354.762 29 12.233   

Total 2748.780 40    

 

 Dari tabel Anova di atas dapat diketahui bahwa nilai probabilitas 

menunjukkan angka yang lebih kecil dari 0.05 yaitu 0.000. hal ini 

berarti hipotesis nihil ditolak dan hipotesis alternatif diterima. Dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa variasi nilai variabel Independen 

(bebas) dapat menjelaskan variabel dependen (terikat).  Dalam arti 

kata variabel Kepemimpinan Kepala Sekolah linear dengan variabel 

Motivasi Kerja Guru. Dengan demikian kedua variabel ini dapat diuji 

dengan menggunakan uji analisis parametrik. 

2) Uji linearitas Budaya Organisisi Sekolah dengan Motivasi Kerja 

Tabel 4.26: 

Rangkuman Analisi Pengujian Linieritas 

Veriabel X2 Dengan X3 

 ANOVA Table 

 Sum of 

Squares 

Df Mean 

Square 

F Sig. 

Motivasi Kerja Between (Combined) 1943.364 8 242.920 9.651 .000 
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Guru * Budaya 

Organisasi 

Sekolah 

Groups Linearity 558.729 1 558.729 22.199 .000 

Deviation 

from 

Linearity 

1384.635 7 197.805 7.859 .000 

Within Groups 805.417 32 25.169   

Total 2748.780 40    

 

 Dari tabel Anova di atas dapat diketahui bahwa nilai probabilitas 

menunjukkan angka yang lebih kecil dari 0.05 yaitu 0.000. hal ini 

berarti hipotesis nihil ditolak dan hipotesis alternatif diterima. Dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa variasi nilai variabel Independen 

(bebas) dapat menjelaskan variabel dependen (terikat).  Dalam arti 

kata variabel Budaya Organisasi Sekolah linear dengan variabel 

Motivasi Kerja Guru. Dengan demikian kedua variabel ini dapat diuji 

dengan menggunakan uji analisis parametrik. 

 

3) Uji liearitas Kepemimpinan Kepala Sekolah dengan Kinerja Guru 

 

Tabel 4.27: 

Rangkuman Analisi Pengujian Linieritas 

Veriabel X1 Dengan Y 

ANOVA Table 

 Sum of 

Squares 

Df Mean 

Square 

F Sig. 

Kinerja Guru * 

Kepemimpinan 

Kepala 

Sekolah 

Between 

Groups 

(Combined) 2576.198 11 234.200 18.782 .000 

Linearity 2367.801 1 2367.801 189.892 .000 

Deviation 

from Linearity 

208.396 10 20.840 1.671 .136 

Within Groups 361.607 29 12.469   

Total 2937.805 40    
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 Dari tabel Anova di atas dapat diketahui bahwa nilai probabilitas 

menunjukkan angka yang lebih kecil dari 0.05 yaitu 0.000. hal ini 

berarti hipotesis nihil ditolak dan hipotesis alternatif diterima. Dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa variasi nilai variabel Independen 

(bebas) dapat menjelaskan variabel dependen (terikat).  Dalam arti 

kata variabel Kepemimpinan Kepala Sekolah linear dengan variabel 

Kinerja Guru. Dengan demikian kedua variabel ini dapat diuji dengan 

menggunakan uji analisis parametrik. 

 

4) Uji linearitas Budaya Organisisi Sekolah dengan Kinerja Guru 

Tabel 4.28: 

Rangkuman Analisi Pengujian Linieritas 

Veriabel X2 Dengan Y  

 

ANOVA Table 

 Sum of 

Squares 

Df Mean 

Square 

F Sig. 

Kinerja Guru * 

Budaya 

Organisasi 

Sekolah 

Between 

Groups 

(Combined) 1813.757 8 226.720 6.454 .000 

Linearity 460.358 1 460.358 13.106 .001 

Deviation 

from 

Linearity 

1353.399 7 193.343 5.504 .000 

Within Groups 1124.048 32 35.126   

Total 2937.805 40    

 

 Dari tabel Anova di atas dapat diketahui bahwa nilai probabilitas 

menunjukkan angka yang lebih kecil dari 0.05 yaitu 0.000. hal ini 

berarti hipotesis nihil ditolak dan hipotesis alternatif diterima. Dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa variasi nilai variabel Independen 
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(bebas) dapat menjelaskan variabel dependen (terikat).  Dalam arti 

kata variabel Budaya Organisasi Sekolah linear dengan variabel 

Kinerja Guru. Dengan demikian kedua variabel ini dapat diuji dengan 

menggunakan uji analisis parametrik. 

 

5) Uji linearitas Motivasi Kerja dengan Kinerja Guru 

Tabel 4.29: 

Rangkuman Analisi Pengujian Linieritas 

Veriabel X3 Dengan Y 

ANOVA Table 

 Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

Kinerja 

Guru * 

Motivasi 

Kerja Guru 

Between 

Groups 

(Combined) 2529.124 7 361.303 29.174 .000 

Linearity 2425.705 1 2425.705 195.870 .000 

Deviation 

from 

Linearity 

103.419 6 17.237 1.392 .247 

Within Groups 408.681 33 12.384   

Total 2937.805 40    

 

 Dari tabel Anova di atas dapat diketahui bahwa nilai probabilitas 

menunjukkan angka yang lebih kecil dari 0.05 yaitu 0.000. hal ini 

berarti hipotesis nihil ditolak dan hipotesis alternatif diterima. Dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa variasi nilai variabel Independen 

(bebas) dapat menjelaskan variabel dependen (terikat).  Dalam arti 

kata variabel Motivasi Kerja Guru linear dengan variabel Kinerja 

Guru. Dengan demikian kedua variabel ini dapat diuji dengan 

menggunakan uji analisis parametrik. 
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c. Uji Homogenitas  

 Uji Homogenitas dimaksud untuk menguji bahwa setiap kelompok 

yang akan dibandingkan memiliki variansi yang sama. dengan demikian 

perbedaan yang terjadi dalam hipotesis benar-benar berasal dari perbedaan 

antara kelompok, bukan akibat dari perbedaan yang terjadi di dalam 

kelompok. Uji homogenitas adalah persyaratan dalam analisis Independen 

Sample test, uji One Sample test dan Anova (Analisi of Varians). Asuamsi 

yang harus dipenuhi dalam Anova adalah bahwa varian dari beberapa 

populasi adalah sama. Adapun hasil perhitungan dari uji homogenitas ini 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.30: 

Rangkuman Analisis Uji Homogenitas X1 Ke X3 

Test of Homogeneity of Variances 

Motivasi Kerja Guru   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.233 7 29 .317 

 

Berdasarkan output SPSS di atas diketahui bahwa nilai Test of 

Homogeneity of Variances Sig. Motivasi Kerja Guru berdasarkan variabel 

Kepemimpinan Kepala Sekolah (X1) adalah 0,317 > 0,05, artinya data 

variabel Motivasi Kerja Guru berdasarkan variabel Kepemimpinan Kepala 

Sekolah (X1) mempuyai varian yang sama. 
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Tabel 4.31: 

Rangkuman Analisis Uji Homogenitas X2 Ke X3 

Test of Homogeneity of Variances 

Motivasi Kerja Guru   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.781 8 32 .623 

 

Berdasarkan output SPSS di atas diketahui bahwa nilai Test of 

Homogeneity of Variances Sig. Motivasi Kerja Guru berdasarkan variabel 

Kepemimpinan Kepala Sekolah (X1) adalah 0,623 > 0,05, artinya data 

variabel Motivasi Kerja Guru berdasarkan variabel  Budaya Organisasi 

Sekolah (X2) mempuyai varian yang sama. 

Tabel 4.32: 

Rangkuman Analisis Uji Homogenitas X1 Ke Y 

Test of Homogeneity of Variances 

Kinerja Guru   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

6.762 7 29 .216 

 

Berdasarkan output SPSS di atas diketahui bahwa nilai Test of 

Homogeneity of Variances Sig. Kinerja Guru berdasarkan variabel 

Kepemimpinan Kepala Sekolah (X1) adalah 0,216 > 0,05, artinya data 

variabel Kinerja Guru berdasarkan variabel  Kepemimpinan Kepala 

Sekolah (X1) mempuyai varian yang sama. 
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Tabel 4.33: 

Rangkuman Analisis Uji Homogenitas X2 Ke Y 

Test of Homogeneity of Variances 

Kinerja Guru   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.258 8 32 .299 

 

Berdasarkan output SPSS di atas diketahui bahwa nilai Test of 

Homogeneity of Variances Sig. Kinerja Guru berdasarkan variabel 

Kepemimpinan Kepala Sekolah (X1) adalah 0,299 > 0,05, artinya data 

variabel Kinerja Guru berdasarkan variabel  Budaya Organisasi Sekolah 

(X1) mempuyai varian yang sama. 

Tabel 4.34: 

Rangkuman Analisis Uji Homogenitas X3 Ke Y 

Test of Homogeneity of Variances 

Kinerja Guru   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.799 6 33 .578 

 

Berdasarkan output SPSS di atas diketahui bahwa nilai Test of 

Homogeneity of Variances Sig. Kinerja Guru berdasarkan variabel 

Motivasi Kerja Guru (Y) adalah 0,578 > 0,05, artinya data variabel Kinerja 

Guru berdasarkan variabel  Motivasi Kerja Guru (Y) mempuyai varian 

yang sama. 

d. Uji Independensi (Multikolinearitas) 

 Uji independensi antar variabel atau uji multikolinearitas ini 

dilakukan untuk melihat adanya korelasi antara variabel bebas 
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(Independent). Analisi korelasi ganda mensyaratkan harus tidak terjadi 

korelasi diantara variabel bebasnya (tidak terjadi Multikolinearitas). 

Adapun hasil perhitungan dari uji Multikolinearitas ini adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 4.35:  

Uji Independensi atau Multikolinearitas Variabel X1, X2 dan X3 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 3.224 6.039  .534 .597   

Kepemimpinan 

Kepala 

Sekolah 

.278 .124 .294 2.250 .030 .180 5.564 

Budaya 

Organisasi 

Sekolah 

.117 .045 .276 2.592 .014 .272 3.680 

Motivasi Kerja 

Guru 

.368 .111 .421 3.328 .002 .192 5.204 

a. Dependent Variable: Kinerja Guru 

 

 Tabel di atas menunjukkan bahwa hubungan antar tiga varabel 

bebas menunjukkan tidak terjadi multiklinearitas, karena nilai Tolerance 

Kepemimpinan Kepala Sekolah (0.180), Budaya Organisasi Sekolah 

(0.272), dan Motivasi Kerja Guru (0.192) lebih besar dari 0.10. Demikian 

juga nilai VIF Kepemimpinan Kepala Sekolah (5.564), Budaya Organisasi 

Sekolah (3.680), dan Motivasi Kerja Guru (5.204) lebih kecil dari 10.00. 

Dengan demikian berarti uji Independensi atau Multikolinearitas antar 

variabel bebas terpenuhi dan Uji parametrik analisis ganda dapat 

dilakukan. 
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2. Uji Hipotesis 

a. Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Budaya Organisasi 

Sekolah terhadap Motivasi Kerja Guru 

 

Tabel 4.36 dan Tabel 4.37 

Determinasi Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Budaya 

Organisasi Sekolah Terhadap Motivasi Kerja Guru 

 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .838a .702 .687 2.208 

a. Predictors: (Constant), Budaya Organisasi, Kepemimpinan 

 
 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 27.900 7.837  3.560 .001 

Kepemimpinan .193 .072 .264 2.660 .011 

Budaya 

Organisasi 

.878 .094 .924 9.306 .000 

a. Dependent Variable: Motivasi Kerja 

 

 Mengacu pada output SPSS Statistik pada bagian tabel 

Coefficients dapat diketahui bahwa nilai signifikansi dari kedua variabel 

yaitu Kepemimpinan Kepala Sekolah 0.011 dan Budaya Organisasi 

Sekolah 0.000 lebih kecil dari 0.05. Hasil ini menunjukkan bahwa 

Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Budaya Organisasi Sekolah 

berpengaruh signifikan terhadap Motivasi Kerja Guru. Besarnya nilai R 

Square yang terdapat pada tabel Model Summary adalah sebesar 0.702, 
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hal ini menunjukkan bahwa kontribusi atau sumbangan pengaruh 

Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Budaya Organisasi Sekolah terhadap 

Motivasi Kerja Guru sebesar 0.702 atau 70.2%. Besarnya pengaruh 

dihitung dengan cara 0.702 x 100% adalah 70.2%, sementara sisanya 

29.8% merupakan kontribusi dari variabel-variabel lain yang tidak 

dimasukkan dalam penelitian ini.  Sementar itu untuk nilai e1 dapat 

dicari dengan rumus e1= √(1-0.702) = √0.298 = 0.545. Dengan demikian 

dieroleh diagram jalur model struktur 1 dari analisis pertama sebagai 

berikut: 

Gambar 4.6:  

Diagram Jalur Model Struktur 1 Analisi Pertama:  

X1 dan X2 terhadap X3 

 

 

 

0.264 

0.924 

X1 

X3 

X2

0.545 
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b. Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah, Budaya Organisasi 

Sekolah dan Motivasi Kerja Guru terhadap Kinerja Guru 

 

Tabel 4.38  dan Tabel 4.39 

Determinasi Kepemimpinan Kepala Sekolah, Budaya 

Organisasi Sekolah dan Motivasi Kerja Guru Terhadap 

Kinerja Guru 

 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .944a .891 .883 3.016 

a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja Guru, Budaya Organisasi 

Sekolah, Kepemimpinan Kepala Sekolah 

 

 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 3.182 5.681  .560 .579 

Kepemimpinan 

Kepala Sekolah 

.290 .119 .316 2.436 .020 

Budaya Organisasi 

Sekolah 

.094 .045 .226 2.098 .043 

Motivasi Kerja Guru .394 .110 .448 3.589 .001 

a. Dependent Variable: Kinerja Guru 

 

 Berdasarkan output SPSS Statistik pada bagian tabel 

Coefficients, diketahui bahwa nilai signifikansi dari ketiga variabel yaitu 

Kepemimpinan Kepala Sekolah 0.020, Budaya Organisasi Sekolah 0.043 

dan Motivasi Kerja Guru 0.001 lebih kecil dari 0.05. Hasil ini 

menunjukkan bahwa Kepemimpinan Kepala Sekolah, Budaya Organisasi 
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Sekolah dan Motivasi Kerja Guru berpengaruh signifikan terhadap 

Kinerja Guru. Besarnya nilai R Square yang terdapat pada tabel Model 

Summary adalah sebesar 0.891, hal ini menunjukkan bahwa kontribusi 

atau sumbangan pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah, Budaya 

Organisasi Sekolah dan Motivasi Kerja Guru terhadap Kinerja Guru  

sebesar 0.891 atau 89.1%. Besarnya pengaruh dihitung dengan cara 0.891 

x 100% adalah 89.1%, sementara sisanya 10.9% merupakan kontribusi 

dari variabel-variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini.  

Sementar itu untuk nilai e2 dapat dicari dengan rumus e2= √(1-0.891) = 

√0.109 = 0.331. Dengan demikian dieroleh diagram jalur model struktur 

2 dari analisis kedua sebagai berikut: 

Gambar 4.7:  

Diagram Jalur Model Struktur 2 Analisi kedua:  

X1 dan X2 dan X3terhadap Y 
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c. Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Budaya Organisasi 

Sekolah melalui Motivasi Kerja Guru terhadap Kinerja Guru 

Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah melalui Motivasi Kerja 

Guru terhadap Kinerja Guru diketahui Pengaruh langsung yang diberikan 

Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap Kinerja Guru sebesar 0.316. 

Sedangkan pengaruh tidak langsung Kepemimpinan Kepala Sekolah 

melalui Motivasi Kerja Guru terhadap Kinerja Guru adalah Perkalian 

antara nilai Beta Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap Motivasi Kerja 

Guru dengan nilai Beta Motivasi Kerja Guru terhadap Kinerja Guru yaitu 

0.264 x 0.448 = 0.118. 

Pengaruh Budaya Organisasi Sekolah melalui Motivasi Kerja Guru 

terhadap Kinerja Guru diketahui pengaruh langsung yang diberikan 

Budaya Organisasi Sekolah terhadap Kinerja Guru sebesar 0.226. 

Sedangkan pengaruh tidak langsung Budaya Organisasi Sekolah melalui 

Motivasi Kerja Guru terhadap Kinerja Guru adalah Perkalian antara nilai 

Beta Budaya Organisasi Sekolah terhadap Motivasi Kerja Guru dengan 

Nilai beta Motivasi Kerja Guru terhadap Kinerja Guru yaitu 0.924 x 

0.448 = 0.413. 

Berdasarkan perhitungan di atas dapat disimpulkan bahwa  

Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Budaya Organisasi 

Sekolah melalui Motivasi Kerja Guru terhadap Kinerja Guru sebesar 

0.531 atau 53.1%  hasil ini merupakan penjumlahan pengaruh tidak 
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langsung antara epemimpinan Kepala Sekolah dan Budaya Organisasi 

Sekolah yaitu; 0.118 + 0.413 = 0.531. 

 

D. Pembahasan 

 Berdasarkan analisa yang penulis kemukakan di atas, maka dapat 

diuraikan disini beberapa temuan yang diperoleh melalui penelitian ini, yaitu: 

1. Analisis pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap Motivasi Kerja 

Guru, dari analisis di atas diperoleh nilai signifikansi Kepemimpinan Kepala 

Sekolah = 0.011 < 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa secara langsung 

terdapat pengaruh signifikan Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap 

Motivasi Kerja Guru. 

2. Analisis pengaruh Budaya Organisasi Sekolah terhadap Motivasi Kerja Guru, 

dari analisis di atas diperoleh nilai signifikansi Budaya Organisasi Sekolah = 

0.00 < 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa secara langsung terdapat 

pengaruh signifikan Budaya Organisasi Sekolah terhadap Motivasi Kerja 

Guru. 

3. Analisis pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap Kinerja Guru, 

dari analisis di atas diperoleh nilai signifikansi Kepemimpinan Kepala 

Sekolah = 0.020 < 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa secara langsung 

terdapat pengaruh signifikan Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap 

Kinerja Guru. 

4. Analisis pengaruh Budaya Organisasi Sekolah terhadap Kinerja Guru, dari 

analisis di atas diperoleh nilai sgnifikansi Budaya Organisasi Sekolah = 0.043 
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< 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa secara langsung terdapat pengaruh 

signifikan Budaya Organisasi Sekolah terhadap Kinerja Guru. 

5. Analisis pengaruh Motivasi Kerja Guru terhadap Kinerja Guru, dari analisis 

di atas diperoleh nilai sgnifikansi Motivasi Kerja Guru = 0.001 < 0.05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa secara langsung terdapat pengaruh 

signifikan Motivasi Kerja Guru terhadap Kinerja Guru. 

6. Analisis pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah melalui Motivasi Kerja 

Guru terhadap Kinerja Guru diketahui Pengaruh langsung yang diberikan 

Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap Kinerja Guru sebesar 0.316. 

Sedangkan pengaruh tidak langsung Kepemimpinan Kepala Sekolah melalui 

Motivasi Kerja Guru terhadap Kinerja Guru adalah Perkalian antara nilai Beta 

Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap Motivasi Kerja Guru dengan nilai 

Beta Motivasi Kerja Guru terhadap Kinerja Guru yaitu 0.264 x 0.448 = 0.118. 

Maka pengaruh total yang diberikan Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap 

Kinerja Guru adalah pengaruh langsung ditambah dengan pengaruh tidak 

langsung yaitu: 0.316 + 0.118 = 0.434. Berdasarkan hasil perhitungan di atas 

diketahui bahwa nilai pengaruh langsung sebesar 0.316 dan pengaruh tidak 

langsung sebesar 0.118 yang berarti bahwa nilai pengaruh langsung lebih 

besar dibandingkan dengan nilai pengaruh tidak langsung, hasil ini 

menunjukan bahwa secara tidak langsung Kepemimpinan Kepala Sekolah 

melalui Motivasi Kerja Guru mempunyai pengaruh signifikan terhadap 

Kinerja Guru. 
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7. Analisis pengaruh Budaya Organisasi Sekolah melalui Motivasi Kerja Guru 

terhadap Kinerja Guru, diketahui pengaruh langsung yang diberikan Budaya 

Organisasi Sekolah terhadap Kinerja Guru sebesar 0.226. Sedangkan 

pengaruh tidak langsung Budaya Organisasi Sekolah melalui Motivasi Kerja 

Guru terhadap Kinerja Guru adalah Perkalian antara nilai Beta Budaya 

Organisasi Sekolah terhadap Motivasi Kerja Guru dengan Nilai beta Motivasi 

Kerja Guru terhadap Kinerja Guru yaitu 0.924 x 0.448 = 0.413. Maka 

pengaruh total yang diberikan Budaya Organisasi Sekolah terhadap Kinerja 

Guru adalah Pengaruh langsung ditambah dengan pengaruh tidak langsung 

yaitu: 0.226 + 0.413 = 0.639. Berdasarkan hasil perhitungan di atas diketahui 

bahwa nilai pengaruh langsung sebesar 0.226 dan pengaruh tidak langsung 

sebesar 0.413 yang berarti bahwa nilai pengaruh tidak langsung lebih besar 

dibandingkan dengan nilai pengaruh langsung, hasil ini menunjukkan bahwa 

secara tidak langsung Budaya Organisasi Sekolah melalui Motivasi Kerja 

Guru mempunyai pengaruh signifikan terhadap Kinerja Guru. 

 Dari serangkaian pembahasan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

hipotesis yang berbunyi “Ada pengaruh yang signifikan Kepemimpinan Kepala 

Sekolah dan Budaya Organisasi Sekolah terhadap Motivasi Kerja Guru serta 

dampaknya kepada Kinerja Guru dapat diterima. 

 

 

 


